JQ?az\- Jurnal Pendidikan, Sains, dan Humaniora, Vol 2 No 2 (2023)

STUDI TENTANG KEPEMIMPINAN BERBASIS NILAI DALAM
MENCIPTAKAN BUDAYA INOVASI

Juma Luange

Insitut Agama Islam As-Siddiq Kie Raha Maluku Utara
E-mail : jumaluange43@gmail.com

ABSTRAK

Kepemimpinan berbasis nilai telah menjadi fondasi penting dalam upaya organisasi
membangun budaya inovasi yang berkelanjutan. Dalam konteks perubahan lingkungan yang
dinamis dan kompetitif, organisasi dituntut untuk tidak hanya adaptif, tetapi juga proaktif
dalam menciptakan gagasan baru yang relevan dengan kebutuhan zaman. Kepemimpinan yang
dilandasi nilai-nilai seperti integritas, kepercayaan, kolaborasi, tanggung jawab, dan orientasi
jangka panjang terbukti mampu membentuk iklim kerja yang mendukung lahirnya inovasi.
Pemimpin yang menjunjung tinggi nilai-nilai organisasi tidak hanya memberikan arah
strategis, tetapi juga menjadi teladan dalam menanamkan semangat eksplorasi, keberanian
mengambil risiko, serta keterbukaan terhadap ide-ide baru. Penelitian ini menekankan bahwa
budaya inovasi tidak tumbuh secara instan, melainkan melalui proses pembentukan nilai
bersama yang konsisten, partisipatif, dan terintegrasi dalam sistem kerja sehari-hari. Dalam hal
ini, kepemimpinan berbasis nilai memainkan peran penting sebagai katalisator dan pengarah,
sekaligus penjaga komitmen terhadap misi inovatif organisasi. Penerapan nilai secara konsisten
mendorong keterlibatan karyawan, memperkuat rasa memiliki, serta menumbuhkan
kepercayaan dalam mengeksplorasi solusi di luar batas konvensional. Abstrak ini menekankan
pentingnya pengembangan kualitas kepemimpinan yang tidak hanya kompeten secara teknis,
tetapi juga kuat secara etis dan visioner dalam menciptakan budaya inovasi yang adaptif dan
berkelanjutan.

Kata kunci: kepemimpinan berbasis nilai, budaya inovasi, nilai organisasi, perubahan, visi
strategis
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I. Latar Belakang

Paradigma Organisasi modern dihadapkan pada tantangan perubahan yang sangat cepat
dan kompleks. Globalisasi, perkembangan teknologi, dan dinamika sosial-ekonomi telah
menciptakan lingkungan yang tidak pasti, ambigu, dan sangat kompetitif. Dalam situasi
ini, inovasi menjadi salah satu kunci utama bagi organisasi untuk bertahan dan
berkembang. Namun, inovasi tidak akan muncul dengan sendirinya tanpa fondasi budaya
organisasi yang mendukung. Budaya organisasi merupakan sistem nilai, keyakinan, dan
norma yang membentuk perilaku kolektif dalam sebuah organisasi. Budaya yang
mendorong kreativitas, keberanian mengambil risiko, dan pembelajaran terus-menerus
sangat penting untuk melahirkan inovasi. Di tengah urgensi membangun budaya inovasi,
kepemimpinan menjadi faktor yang sangat menentukan. Pemimpin memiliki posisi
strategis dalam membentuk arah organisasi, membangun nilai-nilai, dan menciptakan
suasana kerja yang kondusif bagi perubahan. Oleh karena itu, tipe kepemimpinan yang
diusung oleh seorang pemimpin sangat berpengaruh terhadap kemampuan organisasi
dalam berinovasi. Salah satu pendekatan kepemimpinan yang kini semakin relevan adalah
kepemimpinan berbasis nilai (value-based leadership). Pendekatan ini menekankan
pentingnya integritas, kejujuran, kolaborasi, dan komitmen terhadap nilai-nilai inti sebagai
dasar dalam pengambilan keputusan dan interaksi organisasi.

Kepemimpinan berbasis nilai bukan sekadar soal gaya kepemimpinan, tetapi lebih dari
itu: ia merupakan kerangka moral dan etis dalam mengelola organisasi. Ketika seorang
pemimpin menjadikan nilai sebagai kompas utama, maka seluruh perilaku dan kebijakan
organisasi akan cenderung konsisten dan berorientasi pada tujuan jangka panjang.
Pemimpin yang berbasis nilai akan lebih mudah mendapatkan kepercayaan dari anggota
organisasi. Kepercayaan merupakan fondasi dari hubungan kerja yang sehat, yang pada
akhirnya menciptakan keterbukaan, komunikasi dua arah, dan keberanian menyampaikan
gagasan baru. Dalam proses membangun budaya inovasi, peran pemimpin sebagai role
model sangatlah vital. Pemimpin harus tidak hanya menyuarakan nilai-nilai inovatif, tetapi
juga menunjukkan dalam tindakan nyata bagaimana nilai-nilai tersebut dijalankan. Tanpa
nilai yang jelas dan konsisten, organisasi berisiko mengalami krisis identitas dan arah.
Dalam jangka panjang, hal ini akan memengaruhi semangat inovasi dan keterlibatan
anggota organisasi. Selain menjadi panutan nilai, pemimpin juga bertanggung jawab

dalam menciptakan sistem, struktur, dan kebijakan yang selaras dengan budaya inovasi.
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Misalnya, memberikan ruang eksperimen, menghargai kegagalan sebagai proses belajar,
dan mengapresiasi ide-ide baru yang muncul dari berbagai level organisasi.

Budaya inovasi tidak hanya tumbuh dari struktur formal, tetapi juga dari praktik sehari-
hari yang mencerminkan nilai-nilai yang dihidupi bersama. Di sinilah pentingnya
pemimpin menjadi pengawal nilai dan penjaga budaya. Banyak organisasi gagal
berinovasi bukan karena kurangnya ide, tetapi karena budaya yang mengekang kreativitas.
Budaya yang terlalu birokratis, konservatif, atau penuh ketakutan terhadap kesalahan
cenderung membunuh potensi inovatif. Kepemimpinan berbasis nilai mengatasi hambatan
tersebut dengan menciptakan lingkungan psikologis yang aman. Anggota tim merasa
dihargai, didengar, dan diberdayakan untuk berkontribusi melalui gagasan-gagasan segar.
Nilai seperti keberanian, rasa ingin tahu, dan orientasi pada perubahan menjadi fondasi
yang menghidupi budaya inovasi. Pemimpin menjadi aktor utama dalam
menginternalisasikan nilai-nilai ini melalui komunikasi, keteladanan, dan pelatihan
berkelanjutan. Selain itu, kepemimpinan berbasis nilai mampu menjembatani antara
tujuan bisnis dan tanggung jawab sosial. Inovasi yang lahir dari nilai-nilai kemanusiaan
dan keberlanjutan cenderung lebih diterima secara luas dan berdampak positif dalam
jangka panjang. Relevansi nilai menjadi semakin penting dalam konteks organisasi yang
digerakkan oleh generasi muda. Generasi milenial dan Z, yang kini mendominasi pasar
kerja, lebih memilih organisasi yang memiliki nilai, visi, dan misi yang selaras dengan
idealisme mereka.

Organisasi yang tidak memiliki kepemimpinan visioner berbasis nilai akan kesulitan
merekrut dan mempertahankan talenta terbaik. Sebaliknya, organisasi yang hidup dengan
nilai akan menjadi magnet inovasi dan kolaborasi lintas generasi. Kepemimpinan berbasis
nilai juga memiliki kemampuan untuk menyatukan keberagaman dalam organisasi.
Dengan menjunjung nilai-nilai universal, seperti keadilan, inklusi, dan rasa hormat,
organisasi dapat membangun kohesi yang memperkuat kolaborasi inovatif. Tantangan
berikutnya adalah bagaimana nilai-nilai tersebut dioperasionalkan secara nyata dalam
praktik manajerial. Di sinilah dibutuhkan konsistensi dan kesungguhan dari pemimpin
untuk tidak sekadar menjadikan nilai sebagai slogan, tetapi sebagai prinsip kerja sehari-
hari.

Pemimpin yang berhasil mengintegrasikan nilai dalam sistem organisasi akan
membentuk kebiasaan kolektif yang mendukung inovasi. Dalam jangka panjang, hal ini
menjadi budaya yang melekat dan diwariskan. Dalam dunia yang terus berubah, organisasi
membutuhkan kepemimpinan yang tidak hanya responsif, tetapi juga berakar pada nilai-
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nilai kuat. Kepemimpinan berbasis nilai menjawab kebutuhan ini dengan menggabungkan
ketegasan arah dan kelembutan etika. Oleh karena itu, penelitian tentang peran
kepemimpinan berbasis nilai dalam membangun budaya inovasi menjadi sangat penting.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis maupun praktis bagi
pengembangan kepemimpinan di berbagai jenis organisasi. Dengan menjadikan nilai
sebagai pusat gravitasi kepemimpinan, organisasi dapat menumbuhkan inovasi secara

lebih autentik, bertanggung jawab, dan berkelanjutan.

Il. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis mengangkat rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana karakteristik kepemimpinan berbasis nilai yang dapat mendorong
terciptanya budaya inovasi dalam organisasi?
2. Bagaimana peran pemimpin dalam menginternalisasikan nilai-nilai organisasi

untuk membentuk dan memperkuat budaya inovatif secara berkelanjutan?
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Kajian Teoretis

A. Ruang Lingkup Kepemimpinan Berbasis Nilai

Kepemimpinan merupakan elemen kunci dalam proses transformasi organisasi.
Dalam berbagai literatur, kepemimpinan didefinisikan sebagai kemampuan seseorang
untuk mempengaruhi, memotivasi, dan mengarahkan orang lain untuk mencapai
tujuan bersama. Namun, dalam konteks perubahan organisasi yang kompleks dan
cepat, konsep kepemimpinan tidak lagi cukup hanya berfokus pada efektivitas dan
efisiensi, melainkan juga harus berakar pada nilai-nilai yang menjadi fondasi moral
dan etis organisasi. Kepemimpinan berbasis nilai atau value-based leadership
adalah pendekatan kepemimpinan yang menekankan pentingnya prinsip moral dan
nilai-nilai inti sebagai pedoman utama dalam pengambilan keputusan dan tindakan
kepemimpinan. Pendekatan ini menempatkan integritas, kejujuran, keadilan,
tanggung jawab, dan keberpihakan pada nilai kemanusiaan sebagai unsur utama
dalam membangun hubungan yang sehat antara pemimpin dan anggota organisasi.
Dalam praktiknya, kepemimpinan berbasis nilai bukan hanya tentang pengucapan
nilai-nilai dalam visi atau misi organisasi, tetapi juga tentang konsistensi tindakan
yang mencerminkan nilai-nilai tersebut. Pemimpin menjadi representasi nyata dari
nilai-nilai yang dianut organisasi dan berperan sebagai teladan dalam
menginternalisasikan nilai tersebut kepada seluruh anggota organisasi.

Kepemimpinan berbasis nilai memiliki hubungan erat dengan konsep budaya
organisasi. Budaya organisasi adalah sistem makna bersama yang dianut oleh
anggota organisasi yang membedakan satu organisasi dengan yang lain. Budaya ini
tercermin dalam nilai, norma, kebiasaan, simbol, dan bahasa yang digunakan sehari-
hari dalam lingkungan kerja. Menurut Edgar Schein, budaya organisasi terdiri dari
tiga lapisan: artefak (apa yang terlihat), nilai-nilai yang dianut (espoused values), dan
asumsi dasar (basic underlying assumptions). Kepemimpinan memiliki peran penting
dalam membentuk dan mengelola ketiga lapisan budaya tersebut. Dalam hal ini,
pemimpin menjadi arsitek utama budaya. Kaitan antara kepemimpinan berbasis nilai
dan budaya organisasi sangat erat, karena nilai-nilai yang dibawa oleh seorang
pemimpin akan menjadi fondasi dari nilai kolektif organisasi. Pemimpin yang

berorientasi pada nilai akan cenderung menanamkan prinsip-prinsip etis dan tujuan
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yang bermakna kepada anggotanya, sehingga terbentuk budaya organisasi yang kuat
dan sehat.
B. Tinjauan Mengenai Budaya Inovasi

Dalam konteks organisasi inovatif, budaya inovasi adalah budaya yang
mendorong munculnya gagasan baru, penerimaan terhadap perubahan, kolaborasi
lintas fungsi, dan toleransi terhadap kegagalan sebagai bagian dari proses belajar.
Budaya inovasi tidak dapat tumbuh di lingkungan yang kaku, birokratis, atau penuh
ketakutan. Untuk menciptakan budaya inovasi, pemimpin harus mampu menciptakan
lingkungan yang aman secara psikologis (psychological safety), di mana karyawan
merasa bebas untuk berekspresi, bertanya, dan mengemukakan ide-ide baru tanpa
takut akan dihukum atau diabaikan. Hal ini hanya dapat dicapai jika pemimpin
membangun hubungan berdasarkan kepercayaan dan nilai-nilai positif.
Kepemimpinan berbasis nilai menyediakan kerangka untuk membangun kondisi
tersebut. Pemimpin yang menjunjung nilai kejujuran dan keterbukaan akan
mendorong komunikasi dua arah yang jujur. Nilai keberanian dan rasa ingin tahu akan
mendorong eksplorasi ide dan pendekatan baru.

Lebih lanjut, pemimpin yang berorientasi nilai juga akan cenderung menghargai
kontribusi setiap individu, menciptakan rasa memiliki, dan mempromosikan
kolaborasi. Semua ini merupakan fondasi penting dari budaya inovasi yang sehat dan
berkelanjutan. Berbagai teori kepemimpinan telah berupaya menjelaskan hubungan
antara gaya kepemimpinan dan inovasi. Teori kepemimpinan transformasional
misalnya, menunjukkan bahwa pemimpin yang mampu menginspirasi, memotivasi,
dan memberi pengaruh ideal akan mendorong inovasi. Namun, tanpa dasar nilai yang
kuat, transformasi yang dihasilkan bisa bersifat manipulatif atau kehilangan arah etis.
Kepemimpinan berbasis nilai memberikan keseimbangan antara dorongan untuk
berubah dan komitmen terhadap etika. Dengan kata lain, inovasi yang dihasilkan
bukan sekadar demi efisiensi atau keuntungan, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai
luhur yang menjadikan organisasi lebih bertanggung jawab secara sosial dan
berkelanjutan. Dalam model Values-Based Leadership yang dikembangkan oleh
Harry Kraemer, ada empat prinsip utama: self-reflection, balance, true self-
confidence, dan genuine humility. Prinsip-prinsip ini penting untuk membentuk
kepemimpinan yang otentik, stabil, dan dapat dipercaya oleh anggota organisasi.

Pemimpin yang merefleksikan nilai-nilai pribadinya dan menyelaraskannya

dengan nilai organisasi akan mampu bertindak dengan integritas. Ini menjadi dasar
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terbentuknya budaya kerja yang mendorong keberanian berinovasi tanpa melanggar
batas etis atau nilai-nilai dasar organisasi. Penting juga memahami bahwa nilai tidak
bersifat universal dalam semua organisasi. Tiap organisasi memiliki nilai unik yang
sesuai dengan konteks, sejarah, dan tantangan yang dihadapi. Namun, kepemimpinan
berbasis nilai tidak menekankan pada nilai mana yang lebih baik, melainkan pada
komitmen dan konsistensi dalam menghidupi nilai tersebut. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa organisasi yang dipimpin oleh pemimpin berbasis nilai memiliki
tingkat inovasi yang lebih tinggi, produktivitas yang lebih baik, serta kepuasan kerja
yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa nilai bukan hanya bersifat simbolik,
tetapi berdampak nyata dalam kinerja organisasi. Dalam konteks organisasi publik
maupun swasta, penerapan kepemimpinan berbasis nilai semakin penting di tengah
krisis kepercayaan publik dan tekanan transparansi. Masyarakat menuntut organisasi
yang tidak hanya inovatif, tetapi juga bertanggung jawab dan berintegritas.

Tekanan dari generasi baru tenaga kerja, terutama generasi milenial dan Z, juga
membuat nilai menjadi faktor sentral dalam kepemimpinan. Generasi ini lebih
memilih bekerja di organisasi yang memiliki nilai-nilai yang selaras dengan identitas
mereka dan memberikan ruang untuk berinovasi serta berkembang secara pribadi.
Dengan demikian, mengembangkan pemimpin yang berbasis nilai menjadi kebutuhan
mendesak bagi organisasi di era perubahan cepat saat ini. Pelatihan kepemimpinan
tidak lagi cukup berfokus pada keterampilan manajerial, tetapi harus mencakup
pengembangan kesadaran nilai dan kemampuan etis.

Secara konseptual, sinergi antara kepemimpinan berbasis nilai dan budaya
inovasi memberikan kerangka yang kuat untuk menciptakan organisasi masa depan
yang adaptif, etis, dan berkelanjutan. Sinergi ini penting dalam menghadapi tantangan
dunia kerja yang semakin kompleks dan saling terhubung. Dalam prakteknya,
keberhasilan kepemimpinan berbasis nilai dalam menciptakan budaya inovasi juga
sangat dipengaruhi oleh konteks organisasi, struktur, serta kesiapan sumber daya
manusia untuk berubah. Oleh karena itu, pendekatan ini harus dilengkapi dengan
strategi manajemen perubahan yang tepat. Kajian teoretis ini memperlihatkan bahwa
kepemimpinan berbasis nilai bukan hanya kebutuhan moral, tetapi juga strategi
organisasi untuk mendorong inovasi secara lebih bermakna. Integrasi antara nilai dan
inovasi akan menciptakan organisasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual,

tetapi juga bijak secara moral.
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IV. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (literature review) sebagai
metode utama dalam pengumpulan dan analisis data. Studi literatur merupakan suatu
metode yang dilakukan dengan menelaah berbagai sumber pustaka yang relevan dan
kredibel guna memperoleh pemahaman teoritis dan konseptual mengenai topik yang
dikaji. Pendekatan ini dipilih untuk menggali secara mendalam keterkaitan antara
kepemimpinan berbasis nilai dan budaya inovasi dalam organisasi. Data yang
dikumpulkan berasal dari berbagai referensi ilmiah, seperti jurnal nasional dan
internasional terakreditasi, buku-buku akademik, hasil disertasi atau tesis, serta dokumen-
dokumen resmi yang memuat pembahasan terkait konsep kepemimpinan berbasis nilai
dan budaya inovasi. Kriteria pemilihan sumber literatur didasarkan pada relevansi topik,
kebaruan informasi, dan validitas akademik. Literatur yang dikaji diterbitkan dalam kurun
waktu sepuluh tahun terakhir untuk memastikan konteks yang tetap aktual, meskipun
beberapa sumber klasik tetap digunakan sebagai landasan teoretis.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik (thematic
analysis). Teknik ini bertujuan untuk mengidentifikasi tema-tema utama, pola, dan
hubungan yang muncul dari berbagai sumber literatur. Peneliti melakukan tahap kodifikasi
awal, mengelompokkan informasi berdasarkan subtopik, lalu menyusun sintesis naratif
dari temuan-temuan yang diperoleh. Melalui metode ini, penelitian ini berupaya
membangun argumentasi teoritis dan konseptual yang utuh mengenai peran
kepemimpinan berbasis nilai dalam membentuk dan memperkuat budaya inovasi di
lingkungan organisasi. Studi literatur juga memungkinkan peneliti membandingkan
berbagai pandangan ilmiah dan praktik empiris yang telah dilakukan sebelumnya,
sehingga dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan wacana akademik di bidang

manajemen dan kepemimpinan organisasi.

V. Hasil dan Pembahasan
1. Karakteristik Kepemimpinan Berbasis Nilai dalam Mendorong Budaya Inovasi
Kepemimpinan berbasis nilai memiliki karakteristik yang menonjol dan unik
dibandingkan dengan gaya kepemimpinan lainnya. Salah satu karakteristik utama
adalah komitmen pemimpin terhadap nilai-nilai inti organisasi sebagai panduan dalam
setiap keputusan dan tindakan. Pemimpin tidak hanya berbicara mengenai nilai, tetapi
juga menghidupi dan mencontohkan nilai tersebut secara konsisten dalam perilaku
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sehari-hari. Hal ini penting agar anggota organisasi dapat memahami dan merasakan
bahwa nilai tersebut bukan hanya slogan, melainkan sesuatu yang nyata dan bermakna.
Karakteristik lain dari kepemimpinan berbasis nilai adalah adanya integritas yang
tinggi. Pemimpin yang berbasis nilai selalu menjaga kejujuran dan transparansi, baik
dalam komunikasi maupun dalam pengelolaan sumber daya. Integritas ini menjadi
landasan utama dalam membangun kepercayaan anggota organisasi, yang merupakan
modal utama dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi inovasi.
Pemimpin berbasis nilai juga dikenal karena kemampuannya dalam
membangun hubungan yang saling menghargai dan mendukung antara anggota tim.
Mereka menempatkan rasa hormat, empati, dan kolaborasi sebagai nilai utama.
Lingkungan yang penuh rasa saling menghargai akan mendorong anggota untuk berani
berinovasi tanpa takut dikritik atau dihukum atas ide-ide baru yang belum sempurna.
Kepemimpinan berbasis nilai juga menekankan keberanian dan ketangguhan dalam
menghadapi risiko dan tantangan. Pemimpin ini tidak menghindari kegagalan,
melainkan melihatnya sebagai bagian dari proses pembelajaran dan inovasi. Dengan
memupuk nilai keberanian, mereka membangun budaya yang mendukung eksplorasi
ide-ide baru dan mengambil inisiatif tanpa takut akan kegagalan. Selain itu, pemimpin
berbasis nilai memprioritaskan keadilan dan keadaban dalam pengambilan keputusan.
Mereka memastikan bahwa kebijakan dan tindakan yang diambil tidak hanya
menguntungkan satu pihak saja, tetapi juga mempertimbangkan kesejahteraan dan hak
seluruh anggota organisasi. Dengan keadilan sebagai nilai utama, pemimpin dapat
menciptakan iklim kepercayaan dan komitmen yang lebih tinggi terhadap inovasi.
Kepemimpinan yang berorientasi pada nilai juga sangat menghargai
pembelajaran dan pengembangan berkelanjutan. Mereka mendorong anggota untuk
terus meningkatkan kapasitas diri melalui pelatihan, pengembangan keterampilan, dan
refleksi atas pengalaman. Budaya pembelajaran ini sangat penting dalam menciptakan
inovasi yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan lingkungan. Pemimpin
berbasis nilai juga memiliki visi yang jelas dan mampu mengkomunikasikan visi
tersebut dengan cara yang menginspirasi. Visi yang berakar pada nilai membuat
anggota organisasi merasa memiliki tujuan bersama yang bermakna. Hal ini
memotivasi mereka untuk berkontribusi secara kreatif dan inovatif demi mencapai visi
tersebut. Fleksibilitas juga menjadi ciri khas kepemimpinan berbasis nilai. Pemimpin
dapat menyesuaikan gaya kepemimpinan dan strategi inovasi sesuai dengan kebutuhan

dan konteks organisasi, tanpa mengabaikan nilai-nilai inti. Fleksibilitas ini
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memungkinkan organisasi tetap responsif terhadap dinamika eksternal sekaligus
menjaga stabilitas internal. Kepemimpinan berbasis nilai juga sangat memperhatikan
komunikasi yang efektif dan terbuka. Pemimpin selalu mendorong dialog dua arah
antara dirinya dengan anggota tim, sehingga ide-ide baru bisa muncul dari berbagai
sumber dan dilaksanakan secara kolaboratif. Komunikasi terbuka ini juga mempercepat
penyelesaian masalah dan pengambilan keputusan yang inovatif. Selain itu, pemimpin
berbasis nilai menumbuhkan rasa percaya diri dan pemberdayaan pada anggota tim.
Mereka tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga memberikan otonomi yang cukup
agar setiap individu dapat berkreasi dan mengembangkan solusi inovatif secara
mandiri. Rasa percaya diri yang tumbuh akan mendorong partisipasi aktif dalam
inovasi. Kepemimpinan yang berbasis nilai juga menanamkan rasa tanggung jawab
sosial dalam inovasi. Pemimpin selalu mengingatkan bahwa inovasi harus membawa
manfaat yang luas, tidak hanya untuk organisasi tetapi juga untuk masyarakat dan
lingkungan. Nilai tanggung jawab sosial ini mengarahkan inovasi ke arah yang
berkelanjutan dan beretika.

Kepemimpinan berbasis nilai mampu mengelola konflik secara konstruktif.
Karena nilai yang dianut mengutamakan dialog dan saling menghargai, konflik dalam
organisasi dapat diubah menjadi peluang untuk menemukan solusi inovatif yang lebih
baik dan menyatukan berbagai pandangan yang berbeda. Selain itu, karakteristik
pemimpin berbasis nilai mencakup keteguhan dalam mempertahankan nilai di tengah
tekanan eksternal, seperti persaingan pasar atau perubahan regulasi. Keteguhan ini
memberikan stabilitas dan menjaga budaya inovasi agar tetap konsisten dan bermakna.
Pemimpin berbasis nilai juga terbuka terhadap kritik dan evaluasi. Mereka melihat
kritik sebagai umpan balik penting yang dapat memperbaiki kualitas kepemimpinan
dan inovasi. Keterbukaan ini menciptakan lingkungan di mana pembelajaran dan
perbaikan terus menerus menjadi bagian dari budaya. Kepemimpinan berbasis nilai
memberikan perhatian khusus pada pembangunan tim yang kuat dan harmonis.
Pemimpin mendorong solidaritas dan rasa kebersamaan yang kuat, yang menjadi modal
penting dalam menghadapi tantangan inovasi bersama-sama.

Pemimpin juga bertindak sebagai fasilitator yang menyediakan sumber daya
dan dukungan yang diperlukan untuk inovasi. Mereka memastikan bahwa anggota tim
memiliki akses ke pelatihan, teknologi, dan fasilitas yang mendukung eksplorasi dan
implementasi ide-ide baru. Selanjutnya, kepemimpinan berbasis nilai mengedepankan

kejujuran dalam penilaian kinerja inovasi. Pemimpin memberikan umpan balik yang

elSSN: 2828-0555



L \/_‘5

(OB JIQRA: Jurnal Pendidikan, Sains, dan Humaniora, Vol 2 No 2 (2023)

jujur dan konstruktif untuk meningkatkan kualitas dan keberlanjutan inovasi di
organisasi. Pemimpin berbasis nilai juga mampu mengelola perubahan dengan
pendekatan humanis. Mereka memahami bahwa perubahan membutuhkan adaptasi
emosional dan psikologis dari anggota organisasi, sehingga pendekatan yang empatik
dan suportif sangat penting untuk mengurangi resistensi terhadap inovasi. Selain itu,
karakteristik ~ pemimpin  berbasis nilai  termasuk kemampuannya untuk
menyeimbangkan antara kebutuhan jangka pendek dan jangka panjang. Mereka tidak
hanya fokus pada hasil instan, tetapi juga pada pembangunan budaya inovasi yang
kokoh untuk masa depan organisasi. Pemimpin berbasis nilai memprioritaskan
keberlanjutan dalam inovasi, memastikan bahwa inovasi yang dilakukan tidak merusak
lingkungan, masyarakat, atau integritas organisasi. Nilai keberlanjutan ini menjadi
landasan etis dalam pengembangan inovasi. Selain itu, pemimpin berbasis nilai
mendorong inovasi kolaboratif dengan membuka ruang bagi keterlibatan berbagai
pemangku kepentingan. Mereka percaya bahwa inovasi terbaik lahir dari sinergi ide
lintas fungsi dan latar belakang.

Kepemimpinan berbasis nilai juga mendorong budaya refleksi diri di dalam
organisasi. Pemimpin mengajak anggota untuk secara rutin mengevaluasi proses dan
hasil inovasi, sehingga dapat melakukan perbaikan berkelanjutan. Pemimpin yang
berbasis nilai menunjukkan komitmen tinggi terhadap pengembangan kapasitas inovasi
anggota tim, menyediakan waktu dan kesempatan untuk eksperimen dan eksplorasi ide-
ide baru. Selain itu, pemimpin berbasis nilai menempatkan kreativitas dan kebebasan
berpikir sebagai nilai sentral dalam pengambilan keputusan inovatif. Karakteristik
terakhir adalah pemimpin berbasis nilai membangun budaya penghargaan yang adil dan
transparan terhadap kontribusi inovatif, sehingga memotivasi anggota untuk terus

berinovasi.

2. Peran Pemimpin dalam Menginternalisasikan Nilai untuk Membentuk dan
Memperkuat Budaya Inovatif

Peran pemimpin dalam menginternalisasikan nilai ke dalam budaya inovasi

sangat krusial. Pemimpin bertanggung jawab untuk menerjemahkan nilai-nilai abstrak

menjadi praktik dan kebiasaan nyata dalam kehidupan organisasi sehari-hari. Dengan

demikian, nilai tidak hanya menjadi wacana, melainkan menjadi panduan yang hidup

bagi seluruh anggota. Salah satu peran utama pemimpin adalah sebagai role model

yang konsisten menghidupi nilai-nilai organisasi. Ketika anggota melihat pemimpinnya
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bertindak sesuai dengan nilai tersebut, mereka terdorong untuk meniru dan mengadopsi
perilaku serupa. Hal ini menciptakan keselarasan antara nilai yang diucapkan dan yang
diamalkan. Pemimpin juga berperan sebagai komunikator utama dalam menyampaikan
nilai-nilai organisasi secara jelas dan menarik. Melalui berbagai media dan forum,
pemimpin harus mampu menanamkan nilai dengan cara yang mudah dipahami dan
menginspirasi agar seluruh anggota dapat menginternalisasi nilai tersebut. Selain itu,
pemimpin berperan dalam membangun sistem penghargaan dan pengakuan yang
mendukung nilai dan inovasi. Dengan memberi penghargaan pada perilaku yang
mencerminkan nilai dan keberhasilan inovasi, pemimpin memperkuat motivasi anggota
untuk terus berkontribusi secara kreatif.

Peran pemimpin dalam menciptakan budaya inovasi juga melibatkan
pengembangan kebijakan dan prosedur yang konsisten dengan nilai organisasi.
Kebijakan tersebut harus memfasilitasi eksperimen, kolaborasi, dan toleransi terhadap
risiko, sehingga nilai-nilai inovasi dapat diterapkan secara sistematis. Pemimpin juga
harus memastikan adanya pelatihan dan pengembangan kapasitas yang berorientasi
pada nilai dan inovasi. Program-program ini membantu anggota memahami pentingnya
nilai dalam proses inovasi dan meningkatkan keterampilan yang diperlukan untuk
berinovasi secara efektif. Peran selanjutnya adalah membangun lingkungan kerja yang
mendukung keterbukaan dan komunikasi yang jujur. Dengan mempromosikan dialog
terbuka, pemimpin menciptakan ruang bagi munculnya ide-ide baru yang beragam dan
inovatif. Pemimpin juga harus mampu mengelola konflik yang muncul akibat
perbedaan nilai atau ide inovasi secara konstruktif. Penyelesaian konflik dengan
pendekatan berbasis nilai membantu mempertahankan harmoni dan fokus pada tujuan
bersama.

Pada aspek lain juga peran pemimpin sangat penting dalam
menginternalisasikan nilai juga mencakup pengawasan dan evaluasi berkelanjutan
terhadap implementasi nilai dalam budaya inovasi. Dengan pemantauan yang
konsisten, pemimpin dapat melakukan koreksi dini terhadap penyimpangan nilai.
Pemimpin harus juga menjadi agen perubahan yang mampu menginspirasi dan
memotivasi anggota untuk beradaptasi dengan perubahan budaya yang berbasis nilai
dan inovasi. Motivasi intrinsik yang dibangun dari nilai membuat perubahan lebih
mudah diterima dan dijalankan. Selain itu, pemimpin berperan dalam membangun
sense of belonging atau rasa memiliki organisasi yang kuat melalui internalisasi nilai.

Rasa memiliki ini menjadi modal penting dalam membangun komitmen terhadap
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inovasi. Peran pemimpin dalam memperkuat budaya inovasi juga terlihat dalam
kemampuannya menciptakan struktur organisasi yang mendukung kolaborasi lintas
divisi dan hierarki. Struktur yang fleksibel ini memudahkan penyebaran ide dan sinergi
inovasi. Pemimpin juga harus mengintegrasikan nilai ke dalam setiap proses bisnis dan
pengambilan keputusan, sehingga inovasi yang dilakukan selalu selaras dengan prinsip
organisasi. Peran lain adalah menjaga keseimbangan antara tekanan eksternal untuk
berinovasi dan menjaga stabilitas nilai internal organisasi. Pemimpin bertugas menjaga
agar inovasi tidak mengorbankan integritas dan reputasi organisasi.

Pemimpin berbasis nilai juga memainkan peran dalam pengelolaan risiko
inovasi dengan mengedepankan nilai tanggung jawab dan keadilan. Mereka
memastikan bahwa risiko yang diambil tidak merugikan pihak manapun. Peran
pemimpin sebagai fasilitator inovasi juga sangat penting. Mereka menyediakan sumber
daya yang diperlukan dan menghilangkan hambatan yang dapat menghalangi proses
inovasi. Selain itu, pemimpin berperan dalam mengembangkan budaya pembelajaran
yang berkelanjutan. Mereka mendorong anggota untuk belajar dari kegagalan dan
keberhasilan inovasi secara terus menerus. Pemimpin juga harus menjaga komunikasi
dengan stakeholder eksternal untuk memastikan bahwa inovasi yang dilakukan
mendapat dukungan dan sejalan dengan nilai sosial yang berlaku. Peran pemimpin
dalam menginternalisasi nilai ke dalam budaya inovasi juga mencakup pengembangan
teknologi dan sistem informasi yang mendukung inovasi berbasis nilai. Pemimpin
berperan dalam menumbuhkan nilai keberlanjutan yang menjadi dasar pengembangan
inovasi ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Pemimpin juga harus mampu menyesuaikan gaya kepemimpinan sesuai dengan
dinamika organisasi dan perkembangan nilai serta budaya inovasi yang terus berubah.
Selanjutnya, pemimpin berperan dalam membangun komunitas inovasi Yyang
menghubungkan berbagai pemangku kepentingan internal dan eksternal untuk
memperkuat budaya inovasi berbasis nilai. Pemimpin juga harus aktif dalam
menginisiasi dan mengelola proyek inovasi yang selaras dengan nilai organisasi,
sebagai contoh nyata internalisasi nilai dalam praktik. Peran terakhir adalah pemimpin
harus mampu memotivasi dan membangun semangat inovasi yang terus menerus agar

budaya inovasi berbasis nilai menjadi bagian tak terpisahkan dari organisasi.
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VI. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka penulis menarik kseimpulan sebagai

berikut :

1.

Karakteristik Kepemimpinan Berbasis Nilai dalam Mendorong Budaya Inovasi
Kepemimpinan berbasis nilai memiliki ciri khas berupa komitmen terhadap nilai inti
organisasi, integritas tinggi, kemampuan membangun hubungan yang saling
menghargai, keberanian menghadapi risiko, serta keadilan dalam pengambilan
keputusan. Pemimpin dengan karakteristik ini mampu menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk inovasi melalui komunikasi terbuka, pemberdayaan anggota, dan
pengembangan kapasitas berkelanjutan. Kepemimpinan berbasis nilai juga
menanamkan tanggung jawab sosial, fleksibilitas, serta budaya pembelajaran dan
refleksi yang kuat, yang semuanya berkontribusi pada terbentuknya budaya inovasi
yang kokoh dan berkelanjutan dalam organisasi.

Peran Pemimpin dalam Menginternalisasikan Nilai untuk Membentuk dan Memperkuat
Budaya Inovatif Pemimpin berperan penting sebagai role model, komunikator,
fasilitator, dan agen perubahan dalam menginternalisasikan nilai ke dalam budaya
inovasi organisasi. Dengan menyelaraskan nilai-nilai organisasi dalam kebijakan,
sistem penghargaan, pengembangan kapasitas, serta struktur organisasi, pemimpin
memastikan nilai tersebut hidup dalam praktik sehari-hari. Selain itu, peran pemimpin
dalam membangun lingkungan kerja yang terbuka, mengelola konflik secara
konstruktif, dan memotivasi anggota untuk beradaptasi terhadap perubahan menjadi
kunci utama dalam memperkuat budaya inovasi yang berorientasi pada nilai. Dengan
demikian, internalisasi nilai oleh pemimpin menjadi fondasi yang kuat bagi
keberhasilan inovasi yang berkelanjutan dan beretika dalam organisasi.
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